BAB I 
PENDAHULUAN
1.1. [bookmark: _Toc17029548][bookmark: _Toc22994266]Latar belakang
Kemajuan teknologi pada zaman sekarang ini banyak memberikan pengaruh positif dalam proses pekerjaan dibidang pertanian, dimana banyak peralatan pertanian yang dikembangkan sehingga proses pekerjaan pertanian dapat diselesaikan dengan baik, dan memberikan hasil yang lebih baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Salah satu teknologi yang banyak dikembangkan adalah teknologi yang mampu mengadopsi proses dan cara berpikir manusia yaitu teknologi kecerdasan buatan (artificial intelligence) dan sistem pakar  (Topik Purwanto, 2015). 
Sistem pakar dikatakan sebagai sistem yang mengadopsi cara kerja atau pengetahuan manusia ke komputer yang dirancang untuk memodelkan kemampuan masalah seperti seorang pakar. Sistem pakar ini dapat menyelesaikan masalah atau hanya sekedar mencari suatu informasi berkualitas yang sebenarnya hanya dapat diperoleh dengan bantuan para ahli di bidangnya. Sistem pakar juga dapat membantu aktivitas para pakar sebagai asisten yang memiliki pengetahuan yang di butuhkan. Salah satu metode sistem pakar adalah forward chaining. (Nanda Jarti, Roden Trisno, 2017)
	
	



Metode forward chaining dikatakan sebagai metode inferensi yang melakukan penalaran dari suatu masalah kepada solusinya. Oleh sebab itu metode forward chaining mempermudah para pakar menyelesaikan suatu masalah di bidang-bidang tertentu. (Nanda Jarti, Roden Trisno, 2017).
Cabai rawit (Capsicum Frutescens L) merupakan tanaman yang banyak dibudidayakan dan cukup penting di Indonesia. Cabai rawit tergolong sebagai komoditas tanaman yang bernilai ekonomi tinggi dan mempunyai prospek bisnis yang sangat menguntungkan  (Saptana, 2018). Pada saat ini pembudidayaan tanaman cabai sering menemukan kendala yang amat merugikan petani. Faktor kurangnya pemahaman petani terhadap penyakit cabai dan cara penanggulangannya masih menjadi permasalahan (Topik Purwanto, 2015).
Penyakit cabai rawit tersebut dapat teratasi dengan cepat apabila petani mampu mengidentifikasi penyakit yang menyerang tanaman cabai secara cepat dan tepat berdasarkan pada gejala-gejala yang muncul. Untuk itulah maka perlu dibuatkan suatu sistem pakar pengidentifikasian penyakit pada tanaman cabai rawit guna mempermudah petani dalam mengembangkan pertaniannya.
Penelitian ini menggunakan metode forward chaining karena dapat memprediksi suatu penyakit pada tanaman cabai rawit yaitu dengan sekumpulan fakta–fakta atau gejala-gejala yang ada, kemudian akan menjadi sebuah kesimpulan yang berupa jenis penyakit yang menyerang tanaman cabai rawit tersebut sehingga dapat memberikan solusi secar tepat dan akurat.
1.2. [bookmark: _Toc17029549][bookmark: _Toc22994267]Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana membangun sebuah sistem pakar untuk mengidentifikasi penyakit tanaman cabai rawit dengan menggunakan metode forward chaining?


1.3. [bookmark: _Toc22994268]Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah membangun sebuah sistem pakar yang dapat mengidentifikasi penyakit yang menyerang tanaman cabai rawit dengan menggunakan metode forward chaining berbasis web.
1.4. [bookmark: _Toc17029551][bookmark: _Toc22994269]Batasan Penelitian
Dari permasalahan yang telah dibahas diatas, maka batasan masalah dalam sistem identifikasi penyakit tanaman cabai rawit, adalah sebagai berikut:
1. Objek dalam penelitian ini adalah tanaman cabai, jenis cabai rawit.
2. Penyakit yang dapat diidentifikasi sebanyak 17 penyakit dengan 53 gejala yang terlihat, diperoleh dari data keterangan pakar.
3. Metode yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan adalah menggunakan metode forward chaining.
4. Sistem yang dibangun dapat melakukan proses identifikasi penyakit pada tanaman cabai rawit berdasarkan gejala-gejala yang ada serta memberikan tata cara penanggulangannya.
5. Jenis penyakit, gejala dan tata cara penanggulangannya disesuaikan dengan keterangan pakar.
6. Sumber data penyakit tanaman cabai rawit didapat dari buku penyakit penting tanaman cabai rawit dan pengendaliannya.
7. Pengguna dari sistem ini nantinya adalah para petani cabai rawit dan pihak pemberi penyuluhan yang membutuhkan informasi tentang penyakit pada tanaman cabai rawit.

1.5. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, yaitu:
1. Mempermudah masyarakat, petugas pertanian dalam melakukan pembinaan dan penyuluhan terhadap petani cabai dalam mendapatkan informasi terkait penyakit tanaman cabai serta penanganannya berdasarkan gejala yang terlihat.
2. Sistem ini nantinya digunakan oleh para petani cabai rawit dan pihak pemberi penyuluhan, sehingga diharapkan dapat membantu para petani dalam mengembangkan pertaniannya.
1.6. [bookmark: _Toc17029553][bookmark: _Toc22994271]Metodologi Penelitian
Penyusunan tugas akhir ini dilakukan melalui beberapa tahap, yakni:
1. Studi literatur
Yaitu mencari referensi untuk melakukan kajian terhadap pembuatan proyek akhir ini seperti jurnal dan buku acuan tentang penyakit penting tanaman cabai rawit untuk lebih menunjang dalam pembuatan aplikasi.
2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dan informasi yang dilakukan peneliti dalam pembuatan aplikasi ini, adalah dengan melakukan wawancara dengan pakar cabai rawit di Balai Tani Tanaman Sayuran di Kabupaten Tulungagung.
3. Analisa Data
Menganalisa data yang sudah diperoleh dari hasil studi literatur dan pengumpulan data guna mengukur keakurasian sistem yang nantinya akan dibuat.
4. Tempat dan Waktu
Tempat: Balai Tani Tanaman Sayuran, Sukorejo Kabupaten Tulungagung
Waktu	: Enam bulan (Agustus 2019 – Januari 2020)
Jadwal	: Terdapat pada tabel dibawah ini.
Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan Tugas Akhir
	Tahapan
	Bulan I
	Bulan II
	Bulan III
	Bulan IV
	Bulan V
	Bulan VI

	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	

	Analisa
	
	
	
	
	
	

	Perancangan
	
	
	
	
	
	

	Implementasi 
	
	
	
	
	
	

	Verifikasi & Pengujian sistem
	
	
	
	
	
	



5. Alat dan Bahan :
Alat :
Perangkat Keras (Hardware): Komputer/Laptop
Perangkat Lunak (Software): PHP, AMPPS, Notepad atau Web Development Tool, MySql
Bahan :
Buku penunjang tentang penyakit penting tanaman cabai rawit dan pengendaliannya beserta hasil wawancara dengan Bapak Moekasan Ilyas selaku pakar dalam bidang pertanian sekaligus sebagai pengurus Balai Tani Tanaman Sayuran Sukorejo, Tulungagung.
6. Prosedur Penelitian
Adapun langkah–langkah dalam melakukan penelitian ini adalah dengan memulai mengumpulkan data, lalu menganalisa, setelah menganalisa maka memulai perancangan dan implementasi sistem. Apabila sistem bekerja sesuai implementasi maka sistem harus diverifikasi serta dilakukan pengujian sistem dan selesai. Tahapan proses tersebut dapat dilihat pada diagram alir seperti berikut:
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Gambar 1.1 Prosedur Penelitian
[bookmark: _Toc17029554][bookmark: _Toc22994272]


1.7. Sistematika Penulisan
BAB I	:  PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi dan sistematika penulisan.
BAB II	:  LANDASAN TEORI
Menjelaskan mengenai teori-teori yang mendukung dan digunakan sebagai dasar pemecahan masalah. Teori-teori tersebut diambil dari literatur yang sesuai dengan permasalahan yang di hadapi sebagai sarana dari penelitian.
BAB III	:  ANALISA DAN PERANCANGAN
Membahas tentang analisa sistem, rancangan sistem selain itu menjelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam mendesain sistem yang akan digunakan.
BAB IV	: IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Membahas implementasi software dan hardware yang digunakan dalam pembuatan Tugas Akhir, berupa jalannya sistem dan pembahasan.
BAB IV	: KESIMPULAN DAN SARAN

Membahas mengenai kesimpulan yang diperoleh dari pembuatan Tugas Akhir dan juga beberapa saran yang dapat digunakan untuk pengembangan sistem selanjutnya.
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